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Abstract Pakpak community belief that there is spirit have control their land, Beraspati ni Tano. To show their mutual respect to that, they make lizard or flying lizard ornament on their traditional house and also symbolize that with lizard or flying lizard stone statue. At the rice planting season, they run the ritual for plentiful harvest hoping.    




1.1. Latar belakang 
Secara antropologis sub etnis Pakpak yang saat ini mendiami wilayah administratif 
Kabupaten Pakpak Bharat (pada koordinat 98º 00’ - 98º 31’ BT dan° 2º 15’ - 3º 32’ LU) dan 
Kabupaten Dairi (pada koordinat 98º 00’ - 98º 30’ BT dan 2º 15’ - 3º 00’ LU) di Provinsi 
Sumatera Utara, dikelompokkan bersama dengan sub etnis Toba, Simalungun, Mandailing – 
Angkola, dan Karo yang disebut sebagai etnis Batak; sehingga jika batasan tersebut dipakai, 
maka sub etnis Pakpak merupakan salah satu bagian dari etnis Batak (Daeng, 1976; 
Pasaribu, 1978; Bangun, 1980; Coleman, 1983, Berutu, 2006 dalam Soedewo, dkk., 2009: 1). 
Dalam tulisan ini selanjutnya sub etnis Pakpak akan disebut sebagai masyarakat Pakpak 
atau orang Pakpak.  
 
Daerah yang didiami oleh masyarakat Pakpak secara topografis sangat sesuai dengan 
sistem kehidupan mereka yang agraris, sehingga hingga saat ini sebagian besar masyarakat 
Pakpak masih bertahan dengan matapencaharian sebagai petani. Lahan-lahan subur 
membentang di dataran tinggi dengan aliran sungai-sungai besar seperti Lae Renun dan Lae 
Ordi beserta anak-anak cabangnya menjadi sumber irigasi yang mencukupi dan sangat 
menunjang kehidupan bertani dan berladang bagi masyarakat. Ketergantungan masyarakat 
Pakpak kepada tanah yang dipijaknya memunculkan kesadaran akan adanya kekuatan lain 
di luar manusia sebagai penguasa alam.   
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Berkaitan dengan itu, tradisi megalitik masyarakat Pakpak menunjukkan berbagai jenis hasil 
budaya materi berupa objek-objek dari batu yang berukuran kecil hingga sedang seperti 
mejan1, pertulanen2, pangulubalang3, dan beberapa jenis artefak batu lainnya baik yang 
berdiri sendiri maupun yang ditemukan secara kontekstual.  
 
Kehidupan manusia di dunia tak lepas dari ketergantungannya terhadap sumberdaya alam. 
Selain tanah dan air, binatang dan tumbuhan merupakan unsur penting bagi kelangsungan 
hidup umat manusia. Hal itu menyebabkan terjadinya interaksi yang kuat antara manusia 
dengan sumberdaya alam yang tersedia di lingkungannya. Beranjak dari kesadaran tersebut, 
alam pikir manusia terhadap sumberdaya alam tidak hanya berhenti pada kepentingan akan 
pemenuhan kebutuhan pokok semata, namun juga tertuang dalam bentuk seni dan religi. Hal 
itu tergambar dari artefak-artefak bercorak megalitik sebagai cerminan budaya Pakpak.   
 
Jenis-jenis binatang tertentu seringkali dituangkan dalam ekspresi seni dan religi masyarakat 
Pakpak melalui artefak-artefak batunya ataupun hasil budaya materi yang lain. Mejan 
sebagai hasil budaya lokal masyarakat Pakpak merupakan penggambaran figur manusia 
yang sedang mengendarai binatang tunggangan tertentu berupa kuda atau gajah. Kuda dan 
gajah merupakan jenis binatang yang banyak dijumpai di berbagai wilayah Sumatera. Kuda 
banyak dimanfaatkan sebagai binatang tunggangan di berbagai belahan dunia, sedangkan 
gajah dimanfaatkan secara terbatas karena merupakan jenis binatang liar yang sulit 
dijinakkan. Walaupun demikian, ketika telah berhasil dijinakkan gajah dapat menjadi kawan 
yang baik dan bermanfaat bagi manusia karena tenaganya yang sangat besar. Figur yang 
digambarkan sedang mengendarai gajah pada mejan merupakan tokoh yang dianggap 
memiliki status sosial lebih tinggi jika dibandingkan dengan figur yang digambarkan sedang 
mengendarai kuda.  
 
Di masa lalu masyarakat Pakpak memiliki tradisi membakar jenazah (tulang-belulang orang 
yang telah meninggal dunia) dan meletakkan abunya pada sebuah wadah yang dinamakan 
pertulanen. Pertulanen berbentuk dasar bulat atau persegi, serta memiliki tutup dengan 
bentuk yang bervariasi (Sinuhaji dan Hasanuddin, 1999/2000: 18--19). Pada tutup pertulanen 
terkadang juga digambarkan bentuk binatang tertentu seperti yang terdapat pada pertulanen 
milik Marga Bancin di Desa Penanggalan Binanga Boang, Kecamatan Salak, Kabupaten 
Pakpak Bharat. Di lokasi ini terdapat tutup pertulanen berbentuk unggas yang diperkirakan 
adalah jenis angsa.  
                                                        1 patung batu dengan penggambaran tokoh yang mengendarai kuda atau gajah 2 wadah batu tempat abu jenazah 3 jenis patung mistis berbentuk manusia dengan pahatan yang umumnya kasar dan sederhana 
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Selain itu terdapat objek kepurbakalaan yang dikenal dengan sebutan batu kerbau, yaitu 
monolit yang menyerupai bentuk fisik kerbau dengan sedikit pengerjaan di bagian kepala 
untuk menegaskan bagian mata, mulut dan tanduk. Objek ini terletak di Desa Batu Kerbau, 
Kecamatan Lae Parira, Kabupaten Dairi, tepatnya di lereng Sungai Lae Simbolon. 
Sehubungan dengan keberadaan batu kerbau, Lae Simbolon sering didatangi oleh orang-
orang yang bernazar ataupun mencari berkah dengan jalan melakukan ritual mandi atau 
membasuh muka di sumber air ini.  
 
Di Desa Tungtung Batu, Kecamatan Silima Pungga-pungga, Kabupaten Dairi, terdapat objek 
yang oleh masyarakat disebut sebagai perisang manuk. Perisang Manuk merupakan objek 
kepurbakalaan yang berupa pahatan bentuk kepala ayam pada tebing batu Sungai Lae 
Tungtung Batu. Perisang Manuk menggambarkan bentuk kepala ayam hingga batas leher. 
Pada bagian tengah leher terdapat belahan atau rongga menyerupai pintu yang dapat 
memuat 1 orang di dalamnya dalam posisi jongkok. Namun menurut kepercayaan penduduk 
setempat, peninggalan Marga Cibro ini dapat memuat ratusan orang di dalamnya saat 
mereka membutuhkan perlindungan dari serangan musuh ataupun bahaya-bahaya lain yang 
mengancam, seperti terjadinya bencana alam.  
 
Selain jenis-jenis binatang yang telah diuraikan di atas, binatang melata sejenis cicak/kadal 
juga sering digambarkan pada media batu (megalitik) ataupun kayu (rumah adat). Bahkan 
jenis binatang ini memiliki makna tersendiri yang dianggap sangat penting bagi masyarakat 
Pakpak. Mengenai objek-objek ini secara deskriptif akan diuraikan pada bagian tersendiri.  
 
Tak hanya bagi orang Pakpak ataupun golongan etnis Batak lainnya, di beberapa daerah di 
Indonesia berbagai jenis binatang melata juga dianggap memiliki makna yang sangat 
penting. Dari masa yang lebih tua yaitu masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat 
lanjut, gambaran mengenai keberadaan jenis-jenis binatang melata telah muncul pada 
lukisan-lukisan cadas di gua-gua, antara lain lukisan buaya, biawak, kadal dan ular pada gua-
gua dan ceruk-ceruk di Pulau Muna Sulawesi Tenggara, Pulau Seram, Pulau Kei Kecil, dan 
Papua (Hartatik, 1999: 16--17). Lukisan-lukisan tersebut merupakan ilustrasi kehidupan yang 
dijalani oleh pendukung budaya masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut 
yang menggambarkan kegiatan berburu serta berbagai jenis binatang yang tersedia di alam 
sebagai sumber bahan pangan bagi kelangsungan hidup mereka, ataupun jenis-jenis 
binatang yang dianggap berbahaya.  
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Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur, yang masih lestari dengan tradisi megalitiknya 
mengenal penggambaran buaya sebagai simbol sifat-sifat baik yang dimiliki oleh raja, sesuai 
dengan karakter dari binatang yang digambarkan. Ornamen buaya ditemukan pada berbagai 
jenis objek megalitik seperti dolmen maupun menhir. Pahatan tersebut umumnya 
ditempatkan pada bidang yang paling mudah dilihat atau pada bagian depan objek megalitik 
sebagai upaya untuk menonjolkan karakter yang hendak ditunjukkan, yaitu keluhuran budi 
pemimpin mereka (Kusumawati, 2010: 208--209). Hal itu identik dengan di Nias di mana 
banyak ditemukan pahatan-pahatan jenis binatang melata seperti cicak, kadal, buaya, dan 
ular baik pada monumen-monumen megalitik, rumah-rumah adat, serta hasil-hasil budaya 
yang lain. Penggambaran jenis-jenis binatang melata ini memaknai adanya hubungan yang 
erat antara binatang dan manusia, dan merupakan simbol dari kejujuran dan kebenaran 
seorang pemimpin (Wiradnyana, 2010: 80--81).  
 
Dari masa yang lebih lanjut, dicontohkan adanya pengaruh prehistorik pada Bale Agung di 
Desa Manikliyu, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Bali, di mana terdapat hiasan 
kadal yang sedang memangsa anaknya. Menurut R.P. Soejono (1962) kadal dan biawak bagi 
bangsa Indonesia, Melanesia, dan Polinesia dianggap sebagai penjelmaan dari dewa atau 
nenek moyang, kepala suku atau tokoh masyarakat yang dapat memberikan perlindungan 
bagi keturunan dan masyarakatnya, sehingga kadal atau biawak dianggap memiliki kekuatan 
magis. Sedangkan masyarakat Bali sendiri mempercayai cicak sebagai penjelmaan dari Dewi 
Saraswati. Keyakinan ini diduga merupakan perkembangan lebih lanjut dari masa prasejarah 
setelah datangnya pengaruh Hindu di Bali (Sutaba, 1997-1998: 12--13). 
 
1.2. Permasalahan 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa adanya artefak-artefak bercorak 
megalitik yang menggambarkan binatang melata sejenis cicak/kadal yang ditemukan di 
Kabupaten Pakpak Bharat dan Dairi merupakan suatu ekspresi religi masyarakat Pakpak. 
Jika dihubungkan dengan latar belakang kehidupan masyarakat Pakpak yang agraris, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah :  
(1) Apakah makna penggambaran binatang melata sejenis cicak/kadal pada artefak-
artefak bercorak megalitik di Pakpak Bharat dan Dairi ? 
(2) Bagaimanakah keterkaitan antara artefak-artefak bercorak megalitik dengan 
penggambaran binatang melata sejenis cicak/kadal tersebut dengan kehidupan 
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1.3. Landasan pemikiran 
Sebelum masuknya Agama Islam dan Kristen, orang Pakpak menganut kepercayaan 
animisme dan dinamisme (Siahaan, 1977/1978: 62). Animisme adalah kepercayaan kepada 
roh yang mendiami suatu benda seperti pohon, batu, sungai, gunung, dan sebagainya, 
sedangkan dinamisme adalah kepercayaan bahwa segala sesuatu memiliki tenaga atau 
kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha manusia dalam 
mempertahankan hidup (Sugono, dkk, 2008: 70, 329). Kepercayaan tersebut antara lain 
tertuang dalam artefak-artefak bercorak megalitiknya yang masih dapat kita saksikan hingga 
saat ini. 
 
Durkheim (1970) seperti yang dikutip oleh Chris Jenks dalam bukunya yang berjudul 
’’Kebudayaan’’ mengemukakan mengenai pola tindakan ‘kognitif’ dalam bentuk praktek 
keagamaan. Menurut Durkheim, semua agama (kepercayaan) dari yang primitif hingga 
agama-agama modern membagi alam semesta dalam ranah sakral dan profan. Agama 
primitif bekerja melalui bentuk totemisme yang melibatkan proyeksi ke luar dari semangat 
kelompok kepada suatu objek yang berada di dunia alami, di antaranya adalah binatang. 
Objek alami atau totem ini kemudian mengusung kualitas-kualitas sakral dan menjadi sumber 
jatidiri dan pengakuan bagi kelompok tersebut, serta menjadi ‘lambang slogan’ yang menjadi 
objek sembahan dan penghormatan mereka (Jenks, 2008: 34). Di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia yang disusun oleh Pusat Bahasa, totemisme diartikan sebagai sistem religi 
yang berkeyakinan bahwa warga kelompok unilineal merupakan keturunan dewa-dewa 
nenek moyang; moyang yang satu dengan lainnya mempunyai hubungan kekerabatan; 
Sedangkan totem merupakan benda atau binatang yang dianggap suci dan dipuja (Sugono, 
dkk, 2008: 1483). Herskovits mengemukakan definisi totemisme sebagai kepercayaan bahwa 
ada hubungan mistik antara suatu kelompok makhluk manusia yang merupakan kesatuan 
kekerabatan dengan sejenis tumbuh-tumbuhan, binatang, atau suatu gejala alam tertentu. 
Sedangkan totem diartikan sebagai benda-benda yang dianggap suci karena dikira 
berhubungan dengan nenek moyang (Herskovits, 1999: 96). Masyarakat Pakpak juga 
mempercayai binatang tertentu sebagai penjelmaan dari roh atau suatu kekuatan yang 
kemudian menjadi objek sembahan dan penghormatan mereka. Dan mereka menuangkan 
rasa penghormatan tersebut melalui simbol-simbol yang menggambarkan fisik dari binatang 
yang mereka yakini itu.     
 
Berbicara mengenai etnis Batak secara umum, tak terkecuali masyarakat Pakpak sebagai 
bagiannya, tentu tak lepas dari konsep kosmologi yang dianutnya. Orang Batak mengenal 
pembagian alam semesta atas 3 dunia, yaitu dunia atas (banua ginjang) sebagai tempat 
 Batu Boraspati dan Batu Kelang........ (Diah Hidayati) 41
persemayaman para dewa, dunia tengah (banua tonga) sebagai dunia manusia, dan dunia 
bawah (banua toru) sebagai tempat para jin yang juga digambarkan sebagai tanah dan 
kesuburan. Debata Mulajadi na Bolon sebagai Sang Mahakuasa menciptakan alam semesta 
ini berikut tiga dewa utama yang bertahtah di banua ginjang dan disebut sebagai Debata na 
Tolu4. Di dalam Hindu kita juga mengenal trimurti yang terdiri dari Brahma, Wisnu, dan Siwa. 
Selain ketiga dewa utama tersebut, terdapat pula dewa-dewa lain, di antaranya adalah 
Boraspati ni Tano. Pemujaan oleh masyarakat Pakpak tidak hanya dilakukan terhadap dewa-
dewa tertinggi saja, tetapi juga termasuk kepada roh-roh yang hidup di mata air, aliran 
sungai, dan pegunungan, serta roh nenek moyang (Hasibuan, 1985: 249, 252). Terkait 
dengan hal itu Koentjaraningrat mengemukakan bahwa tingkah laku religi yang tergambarkan 
melalui berbagai perbuatan manusia yang bertujuan untuk semakin menjalin hubungan 
dengan dunia gaib tempat bersemayamnya roh nenek moyang didorong oleh ekspresi rasa 
cinta, hormat, dan bakti, yang bercampur menjadi satu dengan rasa takut dan ngeri 
(Koentjaraningrat, 1985: 243). 
Adanya artefak-artefak bercorak megalitik dengan penggambaran binatang melata sejenis 
cicak/kadal di Kabupaten Pakpak Bharat dan Dairi tentunya sangat terkait dengan adat-
istiadat atau kehidupan keseharian masyarakat Pakpak baik yang bersifat profan ataupun 
sakral, seperti sistem religi dan mata pencaharian masyarakat. Pendekatan analogi dengan 
ornamen berbentuk binatang melata sejenis cicak/kadal yang terdapat pada rumah adat 
Pakpak, Karo, Toba, dan Simalungun diharapkan dapat mendukung interpretasi mengenai 
makna dari simbol-simbol berupa binatang melata sejenis cicak/kadal yang ditemukan dalam 
bentuk artefak batu. Dalam tulisan ini juga akan sedikit dilakukan analisis kontekstual dari 
temuan-temuan dimaksud guna lebih memperdalam jawaban dari permasalahan yang telah 
diuraikan di atas.      
  
2. Batu boraspati dan batu kelang 
Pada tahun 2008 Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Banda Aceh melakukan survei di 
Kabupaten Pakpak Bharat dan Dairi. Survei tersebut menghasilkan beberapa temuan objek 
bercorak megalitik yang menggambarkan bentuk-bentuk binatang melata berkaki empat 
sejenis cicak/kadal baik yang berdiri sendiri maupun yang berupa kesatuan, yaitu: 
- Batu Boraspati atau Beraspati Marga Capah yang terdapat di Desa Bangun II, Kecamatan 
Parbuluan, Kabupaten Dairi, tepatnya di halaman rumah penduduk bernama Konstantin.                                                         4  Di Toba tritunggal tersebut terdiri dari Batara Guru atau Tuan Bubi na Bolon sebagai pencipta dunia manusia, Soripada sebagai dewa kebaikan, dan Mangalabulan sebagai pencipta dunia bawah yang sekaligus dapat menjadi dewa perusak dan kebaikan (Hasibuan, 1985 : 249). Sedangkan Tritunggal yang dipercayai oleh masyarakat Pakpak terdiri dari Batara Guru, Tunggul ni Kuta, dan Boraspati ni Tano (Beraspati ni Tano) (Siahaan, 1977/1978: 62)    
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Objek ini berupa sebuah lempengan batu berukuran panjang 85 cm, lebar 45 cm, dan 
tebal 15 cm. Pada bagian atasnya dipahatkan relief berbentuk sejenis binatang melata. 
Bentuk keseluruhan binatang yang dipahatkan tidak jelas lagi karena sebagian 
permukaan pahatan telah rusak. Yang tampak menonjol hanyalah bagian badan 
berbentuk oval cembung yang dilengkapi dengan semacam sisik, yaitu garis-garis saling 
menyilang, serta sebentuk kepala. Sedangkan bagian kaki dan ekor hanya tampak secara 
samar. Pahatan sisik yang digambarkan mengindikasikan bahwa binatang tersebut 
merupakan sejenis kadal yang hidup di tanah dan memiliki kulit bersisik. Batu ini 
ditemukan berdiri sendiri tanpa konteks yang jelas. Namun berdasarkan keterangan 
penduduk setempat, di masa lalu di lokasi yang berdekatan juga terdapat sebuah patung 
pangulubalang. Sayangnya patung yang dimaksud kini sudah tidak dapat ditemukan lagi.  
 
- Di Desa Pasi, Kecamatan Berampu, Kabupaten Dairi terdapat objek yang oleh 
masyarakat setempat disebut sebagai batu kelang. Kèlang dalam bahasa Pakpak berarti 
cicak, atau tepatnya adalah sejenis cicak berwarna hijau (Manik, 2002: 181). Masyarakat 
setempat menganggap batu ini merupakan penggambaran dari kadal. Objek ini terletak di 
Sungai Namo Kelang yang lokasinya berdekatan dengan bekas perkampungan lama Pasi 
yang saat ini sudah ditinggalkan oleh penduduknya. Objek ini berada ± 200 m dari 
perkampungan baru. Batu kelang merupakan relief berbentuk sejenis binatang melata 
berkaki empat yang dipahatkan pada kaki tebing yang mendatar di tepi Sungai Namo 
Kelang. Objek ini berukuran panjang 107 cm, panjang rentang kedua kaki depan 72 cm, 
panjang rentang kedua kaki belakang 62 cm, panjang rentang bahu 34 cm, panjang 
kepala 20 cm, lebar kepala 15 cm, panjang badan 40 cm, lebar badan 17 cm, dan 
panjang ekor 57 cm. Bagian ekor melengkung ke arah kiri. Keempat kakinya digambarkan 
lengkap dengan jari-jari kaki. Komposisinya yang kurang proporsional menyebabkan 
objek ini sekilas tampak menyerupai gambaran manusia kangkang. Pada saat Sungai 
Namo Kelang mengalami banjir, batu kelang akan terendam air sungai dan tidak tampak 
di permukaan. Objek lain yang pada awalnya juga berada di perkampungan lama seperti 
mejan dan batu tetal (batu tanda, sebagian memiliki pahatan-pahatan aksara pada 
permukaannya) kini telah dipindahkan ke permukiman penduduk Desa Pasi yang baru.  
 
- Batu kadal juga terdapat di Desa Kecupak I, Kecamatan Pergetteng-getteng Sengkut, 
Kabupaten Pakpak Bharat. Objek ini berupa lempengan batu berukuran 65 cm x 58 cm 
yang pada permukaan atasnya dipahatkan bentuk seekor binatang melata berkaki empat. 
Objek ini terletak di dalam kawasan hutan, ± 100 m dari jalan desa, tepatnya di sebuah 
puncak bukit yang berjarak ± 1 km dengan permukiman penduduk Desa Kecupak I.  
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- Di Desa Ulu Merah, Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu, Kabupaten Pakpak Bharat, juga 
terdapat sekelompok objek yang antara lain terdiri dari mejan, pertulanen, pangulubalang, 
dan juga 2 buah pahatan relief yang menggambarkan binatang melata sejenis 
cicak/kadal. Kondisinya telah aus, namun bentuk dasar dari binatang melata yang 
dipahatkan pada permukaan lempengan batu masih cukup jelas terlihat, terutama bentuk 
kepala, badan, dan ekor. Objek ini berukuran panjang 45 cm dan lebar 20 cm. Pada 
















3. Ornamen binatang melata sejenis cicak/kadal pada rumah adat batak, sebuah perbandingan 
Selain dipahatkan pada media batu, bentuk binatang melata sejenis cicak/kadal juga 
dituangkan sebagai ornamen pada rumah adat Pakpak, Karo, Toba, maupun Simalungun. 
Ornamen tersebut digambarkan dengan gaya yang berbeda pada setiap jenis rumah adat, 
yaitu gaya naturalis dan ornamentalis.  
 
Ornamen seperti yang digambarkan dalam ilustrasi di bawah ini pada rumah adat Pakpak 
disebut sebagai niperkelang. Nipekelang sebagai simbol dari roh diharapkan mampu 
memberikan perlindungan kepada para penghuninya (Siahaan, 1977/1978: 126).   
  
3 4 
(1) Batu boraspati Marga Capah; (2) Batu kelang Marga Pasi; (3) Batu kadal di Desa Kecupak I; (4) Batu kadal di Desa Ulu Merah (dokumentasi BP3 Banda Aceh, 2008) 
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 Ornamen gerga beraspati pada rumah adat Pakpak yang menggambarkan sepasang 
binatang melata sejenis cicak/kadal dalam posisi saling berhadapan disebut tendi sapo. 
Ornamen ini merupakan lambang dari tendi atau roh yang dapat melindungi penghuni rumah, 
sekaligus diartikan sebagai Beraspati ni Tano yang merupakan dewa penguasa tanah dan 
lambang kesuburan. 
 Sedangkan pada rumah adat Karo terdapat ornamen retret atau pengeretret yang 
menggambarkan binatang sejenis cicak/kadal berkepala ganda (depan dan belakang) yang 
mengandung makna kekuatan, penangkal setan dan persatuan masyarakat dalam 
menyelesaikan suatu masalah, serta kemakmuran. Setiap kaki retret digambarkan memiliki 
tiga jari yang melambangkan ikatan kekerabatan masyarakat Karo yang terdiri dari anak 
beru, senina dan kalimbubu. Ornamen retret terbuat dari tali ijuk yang diikatkan pada 
sepanjang derpih (dinding) serta pada bagian bawah ayo (tolak angin) (Sitepu, 1995: 17). 
 
Pada rumah adat Toba ornamen boraspati atau disebut juga bujonggir berupa 
penggambaran binatang sejenis cicak/kadal dengan badan bergaris-garis (loreng) dan 
memiliki ekor yang bercabang. Ornamen ini terletak pada bagian depan rumah, di sisi kiri dan 
kanan. Boraspati selalu berpasangan dengan adop-adop yang merupakan penggambaran 
payudara wanita. Boraspati dianggap bertuah karena dapat memberikan isyarat melalui 
gerak-gerik atau suaranya saat akan terjadi sesuatu. Ornamen ini melambangkan kekuatan 
untuk menghindarkan diri dari marabahaya, serta memberikan berkah serta harta kekayaan 
yang berlimpah kepada manusia (Hasanuddin, dkk., 1997/1998: 11)   
 
Ornamen Tendi sapo pada rumah adat Pakpak                          (sumber : www.pakpakbharatblog.co.cc/2010/05/ornamengergaokir-pakpak-iii.html)  
Ornamen niperkelang (cicak) pada rumah adat Pakpak                                               (sumber : Siahaan,1977/1978: 205, digambar kembali oleh penulis) 
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 (1) Ornamen retret/pengeretret pada rumah adat Karo; (2) Ornamen Boraspati pada rumah adat Toba;       (3) Ornamen pinar boraspatit pada rumah adat Simalungun  Di Simalungun ornamen berupa binatang melata sejenis cicak/kadal ini disebut sebagai pinar 
boraspati yang melambangkan penangkal roh jahat dan simbol kesuburan. Pinar boraspati 
terbuat dari tali ijuk yang dipintal dan dijalin, terdapat pada sepanjang dinding serta halipkip, 
mirip dengan yang terdapat di Karo (Sipayung, 1995/1996: 24). 
 
Ornamen berupa binatang melata sejenis cicak/kadal merupakan ornamen penting bagi 
umumnya etnis Batak, bukan saja masyarakat Pakpak, namun juga Toba, Karo, dan 
Simalungun. Boraspati ni Tano atau Beraspati ni Tano merupakan salah satu unsur 
kahyangan yang sekaligus melambangkan kemakmuran, kesuburan tanah dan dunia bawah 
sehingga hampir selalu digambarkan dengan kepala yang seolah-olah muncul dari dunia 
bawah untuk bergabung dengan dunia tengah atau dunia manusia (Hasibuan, 1985: 243). 
Walaupun terdapat sedikit perbedaan dalam penyebutannya namun pada dasarnya ornamen 
ini memiliki makna serta pengharapan yang sama bagi masyarakat Pakpak, Karo, Toba, 
maupun Simalungun, yaitu harapan akan keselamatan dan kesejahteraan umat manusia.    
 
4. Pembahasan 
Cicak dan kadal merupakan jenis binatang melata yang menempati habitat yang berbeda di 
lingkungan hidup manusia. Cicak adalah jenis binatang yang lebih banyak menghabiskan 
hidupnya dengan menempel di permukaan-permukaan bidang atau benda tertentu dan 
sangat mudah kita temukan di dinding rumah. Cicak memiliki ciri-ciri fisik berbadan lunak 
dengan kulit halus dan berwarna pucat serta berjalan dengan cara merayap. Binatang ini 
mengeluarkan bunyi seperti berdecak. Karena suatu hal, seringkali ekor cicak terputus atau 
terpisah dari badannya, namun tak berapa lama kemudian dapat tumbuh kembali seperti 
sediakala. Sedangkan bagian ekor yang terputus dapat bergerak sendiri hingga beberapa 
saat guna mengelabui musuhnya. Cicak dianggap memiliki sifat yang fleksibel karena hal-hal 
yang telah diuraikan di atas. Gerak-gerik serta suaranya seringkali dianggap sebagai isyarat 
alam akan terjadinya sesuatu, sehingga simbol binatang melata sejenis cicak dibuat pada 
rumah-rumah adat dengan tujuan melindungi penghuninya dari segala marabahaya serta 
harapan akan kesejahteraan yang berlimpah. 
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Sedangkan kadal adalah binatang yang hidup di tanah dan dapat bergerak dengan sangat 
lincah. Ciri-ciri fisiknya adalah tubuh yang dilapisi kulit bersisik mengkilat dan keras, serta 
ekor yang lebih panjang. Kedua jenis binatang ini banyak ditemukan di seluruh wilayah 
Indonesia. Cicak maupun kadal tidak memiliki sifat mengganggu manusia. Karena habitat 
hidupnya di tanah, tak heran bila kadal dipercaya sebagai penguasa tanah. Tanah 
merupakan salah satu unsur terpenting bagi kelangsungan kehidupan di dunia karena tanah 
atau bumi yang sering kita sebut sebagai pertiwi merupakan tempat di mana segala sesuatu 
bersumber. Tanah adalah tempat manusia berpijak. Tanah juga merupakan tempat bagi bibit-
bibit tanaman untuk tumbuh.  
 
Berkaitan dengan hal itu, daerah yang didiami oleh orang Pakpak secara topografis sangat 
sesuai dengan sistem kehidupan mereka yang agraris. Lahan-lahan yang subur dengan 
aliran sungai-sungai besar sebagai sumber irigasi sangat memungkinkan keberhasilan dari 
aktivitas pertanian mereka. Sebagai masyarakat agraris5, masyarakat Pakpak sangat 
menggantungkan hidupnya dari tanah yang dipijaknya. Dari situlah timbul pengharapan 
mereka akan kemurahan alam sekaligus kesadaran bahwa rejeki yang berlimpah tidak 
datang begitu saja melainkan melalui roh penguasa tanah. Maka muncullah kepercayaan 
terhadap Beraspati6 ni Tano sebagai penyebutan terhadap Dewa Tanah.  
 
Orang Pakpak telah memandang binatang melata sejenis cicak/kadal yang bagi mereka tidak 
asing karena telah hidup berdampingan di lingkungan yang sama dengan manusia, sebagai 
objek sakral sesuai dengan tata kehidupan mereka. Keharmonisan hidup bersama dengan 
binatang-binatang tersebut di lingkungan yang sama telah melahirkan pandangan dan 
keyakinan bahwa keberadaan binatang melata tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan 
hidup mereka. Maka dibuatlah simbol-simbol yang menggambarkan binatang tersebut 
sebagai bentuk pengharapan terhadap kelangsungan hidup yang baik. 
 
Sebagai masyarakat agraris, orang Pakpak mengenal berbagai upacara adat yang 
dimaksudkan agar hasil panen melimpah dan terhindar dari segala jenis hama penyebab 
                                                        5  Orang Batak bercocok tanam padi di sawah dengan irigasi, tetapi masih banyak juga terutama orang Karo, Simalungun, dan Pakpak yang masih bercocok tanam di ladang yang dibuka di hutan dengan cara menebang dan membakar. Pada sistem bercocok tanam di ladang, huta atau kuta-lah yang memegang hak ulayat tanah, sedangkan warga hanya berhak memakai tanah tersebut. Mereka dapat menganggap tanah tersebut sebagai tanah miliknya sendiri, namun tidak memiliki hak untuk menjualnya tanpa persetujuan dari huta yang akan diputuskan melalui musyawarah (Bangun, 1999 : 101)  6  Beraspati di dalam Kamus - Pakpak Indonesia yang disusun oleh Tindi Radja Manik memiliki arti nama roh pelindung yang menjaga tanah dan untuk memohon panen yang bagus (Manik, 2002 : 45). Beraspati atau Boraspati juga dikaitkan dengan pengaruh India yang masuk ke daerah ini pada masa lalu. Boraspati berasal dari kata Sanskerta wrhaspati. (Soedewo, 2008 : 10, 60).  
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gagal panen. Salah satunya dikenal sebagai upacara menanda tahun yang secara khusus 
bertujuan untuk :  
(1) menghormati segala jenis penguasa gaib di dunia, langit, maupun alam gaib lainnya 
serta memohon kepada tendi page (jiwa padi), Beraspati ni Tano (Dewa Tanah), dan 
Sinimataniari (Dewa Matahari) yang diyakini dapat memberikan berkah kesuburan, 
melindungi tanaman dari hama, dan menjauhkan manusia dari segala marabahaya; 
(2) meramalkan kejadian yang akan berlangsung bagi tanaman mereka nantinya 
sekaligus menentukan tindakan-tindakan antisipasinya.7  
 
Di dalam upacara ini perlengkapan yang wajib disediakan adalah pelleng8, ranting pohon 
rube9, tugal (kayu kecil yang salah satu ujungnya ditajamkan sebagai alat pelobang benih), 7 
buah pancongan10 bambu, jenap11 (parang khusus), benih padi secukupnya, 1 buah 
peramaken (tikar pandan), 1 ekor ayam jantan berbulu merah, 7 lembar sekapur sirih 
(sebagai simbolisasi persembahan kepada 7 tendi page), dan tudung kepala yang bertujuan 
agar hama tidak dapat melihat tanaman di ladang. Persembahan-persembahan tersebut 
mencerminkan kepercayaan masyarakat Pakpak bukan saja kepada dewa-dewa utama, 
namun juga kepada penguasa dunia bawah, di antaranya adalah Beraspati ni Tano. Adapun 
doa-doa (sodip) yang dipanjatkan dalam setiap pelaksanaan upacara adat yang berkaitan 
dengan aktivitas berladang selalu didahului dengan kata-kata : “Ale empung situmempa 
sibeak ladang en, beraspati ni tanoh, tunggung ni kuta, jandi na mora… (Hai Engkau 
penguasa bumi, penguasa kampung, penguasa tanah…)” (Berutu dan Padang, 2006: 96--
107, 116).      
     
Simbolisasi Beraspati ni Tano bagi masyarakat Pakpak antara lain dituangkan dalam bentuk 
objek-objek bercorak megalitik seperti yang telah diuraikan di atas. Seperti batu kadal di 
Desa Kecupak I – Pergetteng-getteng Sengkut, Pakpak Bharat yang keberadaannya 
berkaitan dengan upacara menanda tahun, yaitu suatu upacara yang berhubungan dengan 
                                                        7  Meramal dilakukan melalui media hewan kurban berupa ayam, yaitu dengan cara menyembelih dan membelahnya. Ramalan dapat dilakukan berdasarkan gerak-gerik yang ditunjukkan oleh hewan kurban tersebut, serta dari organ-organ tubuhnya (Berutu dan Padang, 2006: 105) 8  Nasi yang dimasak lembek dicampur kunyit, cabe, asam, garam, dan kelapa, diaduk dan dihidangkan di atas piring. Kemudian ditaburi potongan kecil daging ayam, persendian-persendian yang dicincang halus dan dicampur dengan darah, serta cabe hijau mentah (Siahaan,dkk, 1977/1978: 30). Jenis hidangan ini dianggap istimewa sehingga selalu dihidangkan secara khusus misalnya kepada orang-orang yang hendak mencari kayu untuk membangun sebuah rumah, atau bagi seniman pemahat mejan.  Makanan khas Pakpak yang dipercayai dapat menjadi perantara untuk memohon kepada penguasa gaib agar diberi rejeki, keberanian, dan kesehatan. Khusus pada upacara menanda tahun pelleng dihidangkan dengan wadah daun langge (sejenis talas) yang bermakna segar dan dingin) (Berutu, 1994 : 124). 9  Ranting pohon rube identik dengan keberuntungan. Pohon ini dapat dimanfaatkan antara lain untuk menyuburkan tanah, serta kulitnya sebagai bahan tali (Berutu dan Padang, 2006: 100) 10  Pancongan bambu terbuat dari bambu yang ujungnya dibentuk runcing. Disediakan dalam jumlah 7 buah sebagai lambang 7 roh padi yang berdiam di bumi. Ujung runcing dihadapkan ke arah timur sebagai lambang terbitnya matahari, bertujuan untuk menghormati Dewa Matahari (Berutu dan Padang, 2006: 100) 11  Jenap dibuat secara khusus untuk sukut (pelaksana utama dalam upacara tersebut), dan telah diisi dengan kekuatan gaib oleh guru (Berutu dan Padang, 2006: 100) 
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aktivitas berladang masyarakat Pakpak yang dilaksanakan setiap tahun menjelang musim 
tanam padi tiba. Upacara menanda tahun di lokasi ini diselenggarakan secara bersama-sama 
oleh tiga marga, yaitu Marga Manik, Bancin, dan Berutu yang secara administratif menempati 
wilayah Desa Kecupak I, Kecupak II, dan Simerpara. Penyatuan upacara menanda tahun 
bagi ketiga marga ini telah berlangsung semenjak empat generasi yang lalu. Sebelumnya 
upacara menanda tahun bagi ketiga marga ini dilakukan secara terpisah, yaitu penduduk 
Desa Kecupak I dan II melaksanakannya di Bukit Cimpedak, sedangkan penduduk 
Simerpara melaksanakannya secara berpindah-pindah di perladangan yang baru dibuka 
(Berutu, 1994: 122). Namun seiring makin berkembangnya komunitas Marga Manik yang 
menyebabkan semakin meningkatnya terjadinya potensi konflik di antara mereka, maka 
Marga Bancin sebagai beru12 dan Marga Berutu sebagai puang13 merasa berkewajiban untuk 
mendamaikannya kembali dengan jalan menyatukan pelaksanaan upacara menanda tahun 
bagi ketiga marga tersebut. Sebagai lambang perdamaian maka dibuatlah simbol Beraspati 
ni Tano berupa batu kadal oleh seorang Marga Bancin di lokasi upacara menanda tahun 
yang dipilih, yaitu di Bukit Simenoto. Batu ini wajib diusap oleh seluruh peserta saat 
dilaksanakannya upacara menanda tahun untuk memberikan semangat kerukunan dan 
kebersamaan. Hingga saat ini upacara menanda tahun masih terus dilakukan namun 
pelaksanaannya telah disesuaikan seperlunya setelah masuknya pengaruh Islam dan 
Kristen. Walaupun masyarakat telah menganut Agama Islam dan Kristen namun praktek-
praktek yang berkaitan dengan kepercayaan yang diwariskan oleh nenek moyang tidak  
pupus begitu saja dari keseharian masyarakat (Berutu dan Padang, 2006: 96--107).  
 
Mengenai keberadaan batu kadal, menurut informasi masyarakat selain di Bukit Simenoto, 
sebuah batu kadal juga terdapat di Bukit Cimpedak yang sebelumnya merupakan lokasi 
pelaksanaan upacara menanda tahun bagi penduduk Desa Kecupak I dan Kecupak II. 
Namun saat ini lokasi yang sudah ditinggalkan itu telah menjadi hutan lebat sehingga cukup 
sulit untuk menemukan posisi batu kadal tersebut (Berutu, 1994: 121). Namun informasi 
tersebut memperkuat anggapan bahwa batu kadal merupakan salah satu elemen yang 
penting dalam pelaksanaan upacara yang berkaitan dengan aktivitas bertani dan berladang 
masyarakat Pakpak. 
 
Berkenaan dengan kegiatan bertani dan berladang, masyarakat Toba juga mengenal 
upacara matumona (meminta keberhasilan panen) saat padi mulai menguning, serta mamele 
homban (pesta panen) yang dilaksanakan setelah selesainya kegiatan panen (Sipayung, 
1995/1996: 30--31). Di Karo dikenal adanya upacara nimpa bunga benih (dilaksanakan pada 
                                                        12 Kelompok pengambil anak dara 13 Kelompok pemberi anak dara 
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saat padi berumur 2 – 3 bulan), rebu-rebu (awal turun ke sawah), dan beberapa upacara 
lainnya. Di dalam upacara-upacara adat tersebut tak lupa diucapkan doa kepada dewa tanah 
yang mereka sebut sebagai Beras Padi Taneh (Prinst, 2004: 218, 221, 227). Sedangkan bagi 
masyarakat Pakpak, selain menanda tahun dikenal pula upacara yang berkaitan dengan 
aktivitas berladangan yang lain yaitu menoto (pembukaan hutan yang hendak dijadikan 
ladang atau kebun) dan menanggak-nanggakken (dilakukan pada saat padi mulai menguning 
dengan harapan agar tanaman mereka terhindar dari hama). Namun yang masih rutin 
dilaksanakan setiap tahun hingga saat ini adalah upacara menanda tahun (Berutu dan 
Padang, 2006: 93, 114).       
 
Meskipun belum banyak informasi yang diperoleh berkaitan dengan keberadaan batu kelang 
yang terdapat di kaki tebing batu Sungai Namo Kelang - Desa Pasi, namun jika ditinjau dari 
lokasinya yang tepat berada pada aliran sungai, dapat ditarik benang merah bahwa objek ini 
juga berkaitan dengan harapan kesuburan dan kesejahteraan bagi penduduk Desa Pasi di 
masa lalu. Sebab air merupakan salah satu unsur terpenting bagi kelangsungan hidup 
manusia. Bagi tumbuh-tumbuhan, selain tanah, air juga merupakan kebutuhan utama bagi 
pertumbuhannya. Dengan pengairan yang baik diharapkan segala jenis bibit yang ditanam 
dapat tumbuh subur dan menghasilkan panen yang berlimpah. Sebaliknya, jika terjadi 
kemarau panjang, tentu tanaman tak akan tumbuh dengan baik dan menyebabkan gagal 
panen. Keberadaan batu kelang di lokasi ini tampaknya dilatarbelakangi harapan masyarakat 
Desa Pasi agar sumber air tetap terjaga dengan baik melalui perlindungan Beraspati ni Tano. 
Di Toba saat musim kemarau berkepanjangan masyarakat akan melaksanakan upacara 
margombur (meminta hujan). Dipimpin seorang datu (dukun), masyarakat berbondong-
bondong mendatangi sungai atau danau dengan iringan musik gendang serta membawa 
sesajian (makanan persembahan). Persembahan itu diberikan kepada Boru Saniang Naga 
(dewi air). Setelah itu dengan mengesampingkan tabu demi satu tujuan, masyarakat baik 
lelaki maupun perempuan akan mandi bersama tanpa busana di sumber air tersebut dan 
saling menyembur-nyemburkan air (margombur) sambil berharap hujan akan segera turun 
(Sipayung, 1995/1996: 30).  
 
Demikian pula dengan batu boraspati Marga Capah yang ditemukan tanpa konteks yang 
jelas dan teronggok begitu saja di sudut halaman rumah penduduk. Di masa lalu fungsi batu 
ini diperkirakan juga berkaitan dengan aktivitas bertani dan berladang masyarakat Pakpak. 
Namun jaman yang semakin maju memunculkan orang-orang yang berpotensi di bidang 
pengembangan teknologi pertanian. Hal itu menyebabkan batu boraspati yang diciptakan 
sebagai simbolisasi kesuburan semakin dilupakan, tergantikan dengan ilmu pengetahuan 
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yang memunculkan inovasi-inovasi baru termasuk terciptanya metode-metode ilmiah dalam 
memaksimalkan hasil panen masyarakat. Seiring dengan itu batu boraspati menjadi 
terlupakan dan semakin aus digerus cuaca. 
 
Sedangkan objek berbentuk binatang melata di Desa Ulu Merah berada pada konteks 
penguburan. Objek ini berasosiasi antara lain dengan pertulanen, mejan, dan patung 
pangulubalang, terletak pada sebidang tanah yang telah berpagar dan terawat dengan baik. 
Mejan sebagai pengejawantahan tokoh yang dihormati, pertulanen sebagai tempat 
penyimpanan abu jenazah, dan patung pangulubalang yang berfungsi menjaga keselamatan 
kampung atau seseorang, keberadaannya dilengkapi sepasang batu berbentuk binatang 
melata yang diharapkan dapat memberikan kesejahteraan dan kemurahan rejeki melalui hasil 
panen yang berlimpah. 
 
5. Penutup 
Dari uraian di atas dapat digambarkan bahwa masyarakat Pakpak yang agraris sangat 
menggantungkan hidupnya kepada kesuburan tanah. Hal itu melahirkan kesadaran akan 
adanya roh penguasa tanah yang mereka sebut sebagai Beraspati ni Tano, yang sangat 
mempengaruhi hasil kegiatan bertani dan berladang mereka. Beraspati ni Tano disimbolkan 
sebagai binatang melata sejenis cicak/kadal yang mereka anggap memiliki sifat-sifat mistis 
sebagai pelindung serta pemberi rejeki. Dalam kaitannya dengan aktivitas bertani, mereka 
membuat artefak-artefak batu berbentuk binatang melata sejenis cicak/kadal yang mereka 
sebut sebagai batu kelang dan batu boraspati (beraspati). Sedangkan sebagai pelindung 
mereka membuat ornamen-ornamen berbentuk binatang melata sejenis cicak/kadal pada 
rumah-rumah mereka. Selain itu masyarakat Pakpak juga melaksanakan upacara menanda 
tahun dengan tujuan meminta kepada para roh yang berada di langit, bumi, dan dunia gaib 
lainnya termasuk Beraspati ni Tano agar kegiatan bertani dan berladang mereka dapat 
diakhiri dengan hasil panen yang berlimpah ruah. Dengan demikian makna artefak-artefak 
batu berbentuk binatang melata sejenis cicak/kadal tersebut adalah sebagai simbolisasi roh 
penguasa tanah atau dewa tanah yang mereka sebut sebagai Beraspati ni Tano. Mereka 
memahatkan simbol Beraspati ni Tano dan meletakkannya di tempat-tempat tertentu dengan 
tujuan agar segala aktivitas bertani dan berladang mereka diberkahi oleh Sang Penguasa 
Tanah.    
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